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ABSTRACT

Hibiscus rosa-sinensis leaves had been proven to have hair growth activity
preclinically. The aims of this research were to formulate a petroleum ether extract
of hibiscus leaves into gel with carpobol as base, evaluate the gel during stored and
discovered the hair growth activity. Hibiscus leaves extract were obtained by
maceration using petroleum ether as solvent, then formulated into gel with carbopol
as base and hibiscus leaves extract with variation 0,5 gr, 1 grand 1,5 gr. The stability,
physical properties and hair growth activity of the gel were examined. The result

was analyzed using one-way ANOVA with 95% confidence level and especially for
homogeneity, pH and physical stability were analyzed descriptively. The results
showed that petroleum ether extract of hibiscus leaves can be formulated into a gel
and qualified physical properties and stability during storage. The higher
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PENDAHULUAN

Kerontokan rambut merupakan masalah rambut paling utama bagi wanita maupun pria. Rambut rontok
merupakan hal yang normal namun jika kerontokan terjadi berkepanjangan dengan jumlah rambut yang rontok
melebihi 100 helai per hari, hal ini perlu dikhawatirkan karena dapat menyebabkan kebotakan. Obat-obatan
sintetis yang digunakan untuk mengatasi kerontokan rambut seringkali menimbulkan efek samping. Penggunaan
ramuan herbal sebagai penumbuh rambut dapat menjadi solusi alternatif dari obat sintetis. Ramuan herbal
mempunyai keuntungan efek samping yang tidak berbahaya, dan ketersediaan mudah untuk mengatasi
kerontokan (Choi et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Mejia et al. (2023) menyebutkan dalam ekstrak petroleum eter daun
kembang sepatu mengandung alkaloid, steroid, dan glikosida. Ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu ini
dilaporkan mempunyai aktivitas penumbuh rambut bahkan mempunyai aktivitas yang lebih besar dari bagian
bunganya (Adhirajan et al., 2003). Penggunaan ramuan daun kembang sepatu secara tradisional kurang nyaman
dan tidak praktis bila dipakai sehingga pemilihan bentuk sediaan harus dipertimbangkan. Sediaan penumbuh
rambut yang saat ini banyak beredar biasanya berbentuk sediaan cair yang digunakan secara topikal sedangkan
yang berbentuk gel belum ada. Menurut Chellathurai et al. (2023), gel mempunyai sifat yang menyejukkan,
melembabkan, mudah penggunaannya, mudah dibersihkan dengan air, dan mudah terpenetrasi pada kulit
sehingga memberikan efek penyembuhan. Carbopol merupakan basis gel yang aman dengan sifat penyerapan air
yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas sediaan gel
penumbuh rambut ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) serta evaluasi sediaan
gel ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) dengan basis carbopol 940.
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METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kembang sepatu berukuran sedang (5-7 cm)
yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua yang masih segar yang diperoleh dari Purwokerto, Kabupaten
Banyumas, carbopol 940, propilen glikol, metil paraben, propil paraben, trietanolamin, aquades, aluminium foil,
petroleum eter, dan Aair tonic Mustika Ratu. Hewan percobaan yang digunakan kelinci jantan ras jawa murni
umur 4-5 bulan dengan berat 1,5-2 kg. Alat yang digunakan meliputi alat-alat gelas, oven, neraca digital,
seperangkat alat maserasi, evaporator, penangas air, kertas saring, cawan porselin, pH meter, kaca bulat, pemberat
(anak timbangan), viskosimeter Brookfield, pisau cukur, pinset, batang pengaduk, dan jangka sorong.

Pembuatan Ekstrak

Daun kembang sepatu dicuci hingga bersih dan dikeringkan di dalam oven pada suhu 40°C. Simplisia
yang diperoleh diserbukkan dengan blender sehingga diperoleh serbuk halus seberat 500 gram. Serbuk simplisia
diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan petroleum eter selama 3x24 jam dalam pelarut petroleum eter
kemudian disaring menggunakan corong Buchner. Ekstrak kemudian dievaporasi menggunakan rotary
evaporator pada suhu 45-50°C, sehingga diperoleh ekstrak kental.

Formulasi Gel

Formulasi gel dilakukan menggunakan carbopol 940 sebagai basis pembentuk gel. Formula gel dengan
variasi konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu dapat dilihat pada Tabel 1 (Kurniawan et al., 2022).

Tabel 1 Formula Gel

Komposisi Gel lljcl)rmula =) =
Ekstrak PE daun kembang sepatu (g) 0,5 1 1,5
Carbopol 940 (%) 1 1 1
Trietanolamin (%) 0,5 0,5 0,5
Metilparaben (%) 0,18 0,18 0,18
Propilparaben (%) 0,02 0,02 0,02
Propilen glikol (%) 15 15 15
Aquades ad (gr) 100 100 100

Pembuatan gel: Carbopol ditabur dalam air panas dan didiamkan 24 jam, kemudian diaduk sampai larut. Ekstrak
daun kembang sepatu dicampur dengan metilparaben, propilparaben dan propilen glikol sampai tercampur rata,
kemudian dimasukkan ke dalam carbopol yang sudah mengembang. Ke dalam campuran tersebut ditambahkan
air sampai massa 100 gr, Selanjutnya tambahkan TEA tetes demi tetes sampai terbentuk gel yang jernih
(Wijayanto et al., 2013).

Evaluasi Sediaan Gel

Evaluasi sediaan gel dilakukan 1 minggu sekali selama 4 minggu yang meliputi pengukuran pH,
pengukuran viskositas, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji kestabilan fisik,

Uji Aktivitas Penumbuh Rambut

Kelinci yang digunakan berjumlah 3 ekor yang masing-masing punggung kelinci dibersihkan dari rambut
dengan cara dicukur hingga bersih, dibagi menjadi 6 bagian yang masing-masing berbentuk segi empat 3 x 3 cm
dan jarak antardaerah 1 cm. Bagian-bagian daerah tersebut adalah I diolesi kair fonic sebagai kontrol positif, 11
diolesi gel ekstrak daun kembang sepatu F1, III diolesi gel ekstrak daun kembang sepatu F2, IV diolesi gel ekstrak
daun kembang sepatu F3, V diolesi gel tanpa ekstrak apapun sebagai plasebo, VI tanpa pengolesan sebagai kontrol
normal.

Sebelum diberi perlakuan kelinci diadaptasikan dahulu selama seminggu supaya tidak terjadi stres.
Pengolesan dilakukan tiap hari dua kali yaitu pada pagi dan sore hari dengan volume 1 g pada masing-masing
bagian. Hari pertama pengolesan dianggap hari ke-0. Pengamatan dilakukan selama 18 hari dengan mengambil 6
helai rambut kelinci setiap 3 hari sekali. Panjang rambut diukur dengan menggunakan jangka sorong.
Pertumbuhan rambut dihitung sebagai Average Growth Daily-Gain (AGD) dari panjang rambut pada hari ke 18
dikurangi panjang hari ke 3, kemudian dibagi 15 (Feng et al., 2021).

Analisis Data
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Evaluasi sifat fisik gel menghasilkan data homogenitas, pH dan stabilitas fisik, dilakukan analisis data
secara deskriptif, sedangkan hasil pengukuran viskositas, daya sebar, daya lekat dan uji aktifitas pertumbuhan
rambut gel, analisa data yang digunakan adalah ANAVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyarian zat aktif dari daun kembang sepatu yang menggunakan metode maserasi menghasilkan ekstrak
kental yang berwarna hijau tua. Berat ekstrak kental daun kembang sepatu yang didapatkan sebesar 25,2 gram
dari 500 gram simplisia daun kembang sepatu dengan nilai rendemen sebesar 5,04%.

Hasil pengukuran pH sediaan gel selama 4 minggu penyimpanan menunjukkan bahwa sediaan gel
memiliki tingkat keasaman yang stabil yaitu 5 (Tabel 2). Nilai pH rambut yaitu berkisar 5,00-6,00, sedangkan
nilai pH kulit adalah 4,00-6,00 (Puspita et al., 2012). Sediaan gel ekstrak daun kembang sepatu berada dalam
rentang pH rambut dan kulit, sehingga gel ekstrak daun kembang sepatu tidak dapat merusak lapisan keasaman
kulit yang berfungsi sebagai pelindung kulit.

Tabel 2 Hasil uji pH sediaan gel ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu pada berbagai formula

Lama penyimpanan (hari) pH*

F1 F2 F3
540  5+0  5%0

3

4 540 50  5+0
5 540  5+0  5%0
6
7

540 50  5+0
540  5+0  5%0

14 540 50  5+0
21 540 5£0  5+0
28 540 50  5+0

* hasil rata-rata dari 3 kali hasil pengukuran

Hasil pengukuran viskositas dari hari pertama sampai hari ke-7 cenderung stabil. Setelah hari ke-7
sampai hari ke-28, semua sediaan cenderung mengalami kenaikan nilai viskositas (Gambar 1). Hal ini disebabkan
adanya ikatan hidrogen antara carbopol dengan senyawa aktifnya yaitu steroid. Adanya ikatan hidrogen pada
gugus karboksil carbopol dengan steroid yang semakin membesar akan peningkatan viskositas gel (Pintea et al.,
2022). Data yang diperoleh pada minggu ke-4 kemudian dianalisis dengan uji ANAVA dan diperoleh F hitung
(1,260) lebih kecil dibandingkan F tabel (5,14) yang berarti variasi konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu pada
sediaan gel tidak memberikan perbedaan viskositas yang signifikan.
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Gambar 1. Hubungan antara lama penyimpanan dengan viskositas pada berbagai formula gel ekstrak daun
kembang sepatu

Hasil pengamatan homogenitas gel ekstrak daun kembang sepatu selama 4 minggu penyimpanan baik
Formula 1, Formula 2 dan Formula 3 tidak mengalami perubahan dalam hal homogenitasnya sehingga dapat
dikatakan sediaan gel stabil (Tabel 3).
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Tabel 3. Nilai homogenitas sediaan gel ekstrak daun kembang sepatu pada berbagai formula

Lama penyimpanan (hari) Homogenitas
F1 F2 F3
3 Homogen Homogen Homogen
4 Homogen Homogen Homogen
5 Homogen Homogen Homogen
6 Homogen Homogen Homogen
7 Homogen Homogen Homogen
14 Homogen Homogen Homogen
21 Homogen Homogen Homogen
28 Homogen Homogen Homogen

Hasil pengukuran daya sebar sediaan gel ekstrak daun Kembang sepatu menunjukkan hasil yang relatif
stabil selama penyimpanan (Gambar 2). Berdasarkan analisis statistik menggunakan ANAVA pada minggu
keempat menunjukkan bahwa F hitung (0,340) lebih kecil dari F tabel (5,14) yang berarti bahwa adanya variasi
ekstrak daun Kembang sepatu pada sediaan gel tidak memberikan perbedaan daya sebar yang signifikan.
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)
% 3,00 F2
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& 1,00
a 1 7 14 21 28

Lama Penyimpanan (Hari)

Gambar 2. Hubungan antara lama penyimpanan dengan daya sebar pada berbagai formula gel ekstrak daun
kembang sepatu

Hasil uji daya lekat sediaan gel ekstrak daun kembang sepatu menunjukkan selama waktu penyimpanan
gel selama 4 minggu ada kecenderungan daya lekat gel pada minggu ketiga dan keempat mengalami peningkatan
(Gambar 3). Hal ini dapat disebabkan karena viskositas dari gel yang selama dalam penyimpanan menunjukkan
kecenderungan untuk meningkat maka daya lekatnya juga menunjukkan kecenderungan untuk meningkat. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang sebanding antara viskositas dengan daya lekat, semakin tinggi viskositas
maka daya lekatnya akan semakin lama begitu sebaliknya.

Hasil analisis ANAVA pada minggu keempat menunjukkan bahwa F hitung (0,091) lebih besar dari pada
F tabel (5,14) yang berarti bahwa adanya variasi ekstrak daun Kembang sepatu pada sediaan gel tidak memberikan
perbedaan daya lekat yang signifikan.
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Gambar 3. Hubungan antara lama penyimpanan dengan daya lekat pada berbagai formula gel ekstrak daun
kembang Sepatu.

Hasil uji kestabilan fisik yang meliputi perubahan warna dan bau sediaan gel selama 4 menunjukkan
bahwa selama penyimpanan sediaan gel secara keseluruhan tidak menunjukkan adanya perubahan baik dari warna
maupun bau (Tabel 4 dan Tabel 5).
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Tabel 4 Hasil uji stabilitas warna sediaan gel ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu pada berbagai formula

Lama penyimpanan (hari) Stabilitas warna

Formulal Formula2  Formula 3
3 Hijau Hijau + Hijau ++
4 Hijau Hijau + Hijau ++
5 Hijau Hijau + Hijau ++
6 Hijau Hijau + Hijau ++
7 Hijau Hijau + Hijau ++
14 Hijau Hijau + Hijau ++
21 Hijau Hijau + Hijau ++
28 Hijau Hijau + Hijau ++
Keterangan:
Formula 1 : Formula 1 dengan konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu 0,5%
Formula 2 : Formula 2 dengan konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu 1%
Formula 3 : Formula 3 dengan konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu 1,5%

Tabel 5. Hasil uji stabilitas bau sediaan gel ekstrak daun kembang sepatu pada berbagai formula

Lama penyimpanan (hari) Stabilitas bau
Formula 1 Formula 2 Formula 3
1 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
2 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
3 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
6 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
7 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
14 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
21 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
28 Bau ekstrak + Bau ekstrak ++ Bau ekstrak +++
Keterangan: + : bau khas daun kembang sepatu agak tajam;
++ : bau khas daun kembang sepatu tajam;
+++ : bau khas daun kembang sepatu sangat tajam

Hasil uji aktivitas pertumbuhan rambut menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun kembang sepatu
dapat mempercepat pertumbuhan rambut (Gambar 4). Berdasarkan hasil AGD yang didapat menunjukkan bahwa
kemampuan penumbuh rambut dari ketiga formula tersebut tidak jauh berbeda dengan kontrol positif yang rata-
rata mampu menumbuhkan rambut sepanjang 0,28 mm per hari. Plasebo dan kontrol normal menunjukkan hasil
yang cukup jauh berbeda yaitu hanya mampu menumbuhkan rambut sepanjang 0,152 mm dan 0,117 mm per hari.
Hal ini membuktikan bahwa sediaan gel ekstrak daun kembang sepatu mempunyai aktivitas sebagai penumbuh
rambut.

Semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu, nilai AGD juga akan meningkat
(Gambar 4). Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu yang
digunakan, semakin cepat pula pertumbuhan rambut tiap harinya. Sehingga formula gel ekstrak daun kembang
sepatu yang mempunyai aktivitas pertumbuhan rambut paling baik adalah formula 3. Namun dalam uji statistik
dengan ANAVA satu arah diketahui bahwa F hitung (0,437) lebih kecil dibandingkan dengan F tabel (3,11)
sehingga secara statistik menyatakan bahwa setiap kelompok perlakuan tidak menunjukkan perbedaan AGD yang
bermakna. Hal ini dikarenakan pertumbuhan rambut sangat kecil sehingga jika diuji secara statistik tidak
menunjukkan perbedaaan yang bermakna.
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Gambar 4. Perbandingan Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada berbagai kelompok

Berdasarkan nilai AGD didapat bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu semakin besar
pula aktifitasnya. Hal ini dikarenakan ekstrak daun kembang sepatu mengandung senyawa-senyawa yang diduga
dapat meningkatkan pertumbuhan rambut yaitu steroid.

Adhirajan et al. (2003) menyatakan bahwa aktifitas penumbuh rambut ekstrak petroleum eter daun
kembang sepatu pada tikus dengan konsentrasi 1% mempunyai aktifitas yang lebih besar dari bunganya dengan
panjang rambut tikus pada hari ke-30 sebesar 17,0 mm sedangkan ekstrak bunga memiliki panjang 15,8 mm.
Penelitian lainnya tentang kombinasi Eclipta alba Hassk 10%, Hibiscus rosa-sinensis Linn 10% dan Nardostachys
Jjatamansi 5% yang dibuat menjadi sediaan minyak herbal menunjukkan aktifitas penumbuh rambut pada tikus
albino yang lebih baik dari kontrol positif (minoxidil 2%) dengan panjang rambut 4,6 mm (Begum et al., 2014).

Harini (2024) melaporkan bahwa daun kembang sepatu mengandung B-sitosterol yang mampu
menghambat ekspresi dari 5-alpha-reductase type I, enzim utama yang bertanggung jawab untuk mengkonversi
testosteron menjadi dihidrotestosteron atau DHT. DHT adalah hormon yang lebih poten dari testosteron dan
berperan memicu pertumbuhan rambut pada muka dan memperdalam suara. Namun semakin banyak DHT yang
mengikat reseptor folikel rambut pada kepala, folikel rambut mulai berhenti tumbuh. Rambut baru yang tumbuh
menjadi lebih tipis sampai rambut tersebut tidak dapat lagi menembus kulit (Swerdloff et al., 2017). Dengan
dihambatnya ekspresi dari 5-alpha-reductase type II mengakibatkan penurunan kadar DHT yang dapat
meningkatkan pertumbuhan rambut karena kadar DHT yang terlalu tinggi dapat mengecilkan ukuran folikel
rambut yang mengakibatkan suplai nutrisi ke sel rambut berkurang dan akhirnya rambut menjadi rontok (Fu et al.,
2021).

KESIMPULAN

Ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu dapat diformulasikan menjadi sediaan gel yang memenuhi
syarat uji sifat fisik dan stabilitas selama penyimpanan. Sediaan gel ekstrak petroleum eter daun kembang sepatu
memiliki aktivitas penumbuh rambut dengan AGD Formula 1 sebesar 0,191 mm, Formula 2 sebesar 0,240 mm
dan F3 sebesar 0,241 mm. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan sediaan alternatif
penumbuh rambut berbahan alam.
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